BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap kata reduplikasi Bahasa Dayak

Taman Sekadau dalam percakapan sehari hari di Desa Sunsong, Kecamatan

Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau, ditemukan 54 kata yang bereduplikasi

pada data rekaman .

a. Jenis reduplikasi reduplikasi yang peneliti peroleh dari hasil analisis
bahasa Dayak Taman dalam percakapan sehari-hari di Desa Sunsong,
Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau :

1. Reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa
akar pada proses pengulangan utuh, pada data rekaman terdapat 32
kata bereduplikasi.

2. Reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa
akar pada proses pengulangan sebagian ( tidak ditemukan reduplikasi
yang menghasilkan proses pada reduplikasi pengulangan akar pada
rekaman)

3. Reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa
akar pada proses pengulangan dengan perubahan bunyi pada data

rekaman ini terdapat 6 kata bereduplikasi
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4. Reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa
pengulangan dasar berafiks, pada data rekaman ini ada 15 kata yang
bereduplikasi.

5. reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa
komposisi  (kompositum) (tidak ditemukan reduplikasi yang
menghasilkan proses pada reduplikasi jenis ini )

Proses pembentukan reduplikasi Bahasa Dayak Taman Sekadau terdapat

54 kata bereduplikasi pada data rekaman.

Makna gramatikal pada kata bereduplikasi yang terdapat dalam Bahasa

Dayak Taman Sekadau dalam percakapan sehari hari, meliputi

reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa akar

pada pengulangan utuh, pada rekaman terdapat 32 kata bereduplikasi
yaitu : memberitahukan suatu keramaian, memberitahukan main
kerumah teman, menanyakan kemana tujuan  selanjutnya,
memberitahukan bahwa tujuan selanjutnya iyalah minum minuman
beralkohol, jalan-jalan mencari atau menghirup udara segar di suatu
tempat, jangan tergesa-gesa, jangan terburu-buru akan sesuatu yang
ingin diminum, menekankan bahwa sesuatu jangan terlalu tergesa-gesa
dan segera dilakukan, saling berbicara, masih pagi sudah mengerjakan
sesuatu di ladang, memberitahukan dimanapun tempatnya, kemanapun
akan sangat menyenangkan, mengetahui sesuatu yang terjadi,

menyetujuin kemauan bersama, kesanggupan bersama, menegaskan
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sesuatu yang dibahas, belum memakan apapun, menyuruh untuk tidak
melakukan sesuatu, menegaskan sesuatu yang sungguh sungguh,
menegaskan sesuatu tidak dapat dijangkau oleh tangan dan harus
menggunakan benda yang ukurannya tinggi, setiap hari nya, menyatakan
di sela sela kumpulan orang, menegaskan untuk tidak mengambil terlalu
banyak, mengeluarkan kata kata dalam keadaan marah, menegaskan
sesuatu yang rasannya enak dan manisnya legit, menegaskan keadaan
yang sangat sejuk, kegiatan berbaring untuk melepas penat karna
menunggu, kegiatan untuk melepas penat dan berbincang bincang
terlelap sangat pulas, orang-orang dikeramaian, kegiatan yang
membasuh diri, membersihkan badan supaya kembali wangi dan
segar,,menyatakan sesuatu yang membuat badan terasa lelah.
sedangkan, reduplikasi morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang
berupa akar dalam proses pengulangan sebagian pada data rekaman
tersebut tidak dapat ditemukan makna gramatikal. Kemudian, reduplikasi
morfologi yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa akar pada proses
pengulangan perubahan bunyi, dalam data rekaman terdapat 6 makna
gramatikal yaitu: kegiatan bolak balik, kegiatan kesana kemari, tidak ada
pencahayaan atau gelap gulita, merasakan gatal gatal ditubuh,
menegaskan kembali apakah benar, kegiatan berkeliling atau
mengelilingi. Selanjutnya yaitu reduplikasi morfologi yang terjadi pada

bentuk dasar yang berupa akar pada proses pengulangan berafiks terdapat
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15 makna gramatikal pada rekaman yaitu: sesuatu yang sangat enak
untuk dinikmati, menunggu sesuatu, mengeluarkan sesuatu yang sudah
masuk kedalam mulut, bermalas malasan tidak mau mengerjakan
sesuatu, sessuatu yang sangat dekat dan bisa digapai, sesuatu yang yang
tidak ingin dilakukan, suhu tubuh yang naik akibat cuaca panas, tidak
ada sisa, kegiatan berguling-guling ditanah, kegiatan berputar-putar
ditempat yang sama, sangat banyak, saling berbisik menggunakan suara
pelan, kegiatan yang dilakukan beberapa jam lamanya, sesuatu yang
sangat cantik. Berikutnya dalaha reduplikasi morfologi yang terjadi pada
bentuk dasar yang berupa akar pada proses pengulangan kompositum

tidak ditemukan makna gramatikal pada rekaman.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

dalam reduplikasi Bahasa Dayak Taman dalam percakapan sehari- hari di

Desa Sunsong, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu dan menjadi bahan
referensi linguistik dan umum.

Bagi peneliti berikutnya sebagai penelitian yang relevan dan diharapkan
mendapatkan motivasi dan menjadi lebih baik dalam pengembangan dari

hasil penelitian.
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Bagi masyarakat, sangat diharapkan dapat mengenal, antusias dan
memahami Bahasa Dayak Taman Sekadau dan berharap bisa mengetahui
reduplikasi (pengulangan kata), jenis reduplikasi, proses- proses
pembentukan, dan makna gramatikal dalam bahasa Dayak Taman

Sekadau.





